BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan
khususnya dalam meningkatkan prestasi belajar menjadikan tugas penting dalam
dunia pendidikan. Melalui pendidikan ini diharapkan generasi muda indonesia
dapat menjadi generasi yang berilmu, bermoral, serta memiliki ketrampilan yang
tinggi dan bertanggung jawab untuk mengemban tugasnya masing-masing
sehingga dapat pula dikatakan pendidikan adalah upaya untuk meningkatkan
kualitas setiap individu yang secara langsung dan tidak langsung dipersiapkan
untuk menopang dan mengikuti laju perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi “dalam mensukseskan pembangunan yang senantiasa mengalami
perubahan sesuai dengan tuntutan kebutuhan.

Dalam peleksanaan pendidikan, sekolah ‘merupakan institusi formal yang
menyelenggarakan program pendidikan . Sekolah dengan segenap perangkat
yang ada,r harps mampu menciptakan keadaan yang kondusif bagi proses belajar
mengajér hal 1n1 ,sangat; diperlukan agar proses belajar-mengajar.dapat berjalan

, c}éngann bé.ik, dan “l‘anca‘r "s.eNs,uai dgngan tujuan dar1 p:ro‘sé‘s- 'Bel_ajar m'engajar itu"_

- 7_‘se"n‘di‘r‘i.' ' | . / “

' Rendahnya mutu peri'didjkaﬁ merupakan tanggung jawab semua pihak
untuk menanggulanginya, baik dari pihak pemerintah maupun pihak yang

berhubungan secara langsung dengan proses belajar mengajar tersebut. Guru



merupakan pelaksana utama dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan
pendidikan dan memegang perananan penting dalam kelancaran proses belajar
mengajar. Guru sebagai pendidik dituntut  semakin berperan dalam
mempersiapkan dan membenahi diri untuk dapat menjadi guru yang berkualitas,
memiliki kompetensi, inofatif , dan antisipatif terhadap ilmu pengetahuan dan
tekhnologi dalam era industrialisasi sekarang ini. Khususnya pada guru ekonomi
agar dapat menciptakan kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap anak
merasa tertarik untuk belajar ekonomi yang pada akhirnya akan meningkatakan
prestasi belajar ekonomi siswa. Guru harus mampu menemukan metode yang
sesuai sehingga terjadi proses belajar mengajar yang baik. Tugas utama guru
adalah menyampaikan informasi ( pengetahuan ) yang dimilikinya kepada siswa.
Penyampaian informasi yang kurang tepat dapat menyebabkan rendahnya prestasi
belajar siswa.

Sekolah menengah pertama (SMP) sebagai salah satu sarana institusi
pendidikan mempunyai tugas yang penting dalam menciptakan siswa yang
berkualitas. Dalam membangkitkan semangat siswa, proses belajar mengajar yang
baik perlu dilakukan agar siswa dapat menyerap dengan baik materi pelajaran
yangdi.berik‘an ‘daIll, tentunya sangat berguna bagi masa depan siswa, untuk itu
. C@i:[..)erlukaﬁ mina.t. bg}aja; }:/at}g tingg-i ag'ar‘sisw‘a sériﬁs dala‘rﬁ .b'elgja_r. LY.

/4 Mihat akan/ merﬁpe.n.g-gdruh.i. él;tif dan tidal_m};a siswa dalaﬁi.proses‘ﬁelajar-, A
- mengaja;lr‘,.;siswalu'yal:‘l‘g; mel_"mil_ik'i; minat belajar yang tinggi, pastinya akan .
bersungguh-sungguh dalam belajar dan mempelajari materi yang diajarkan oleh

guru disekolah. Apabila siswa belajar dengan minat yang tinggi dan memiliki



disiplin yang tinggi pula maka hal ini akan berhubungan dengan prestasi belajar
siswa.

Pada SMP N 3 Stabat minat belajar dan kedisiplinan siswa dalam
mengikuti pelajaran ekonomi tidak terlalu baik. Hal ini dapat dilihat dari sikap
siswa yang tidak begitu antusias terhadap pelajaran ekonomi yang disampaikan
oleh guru dikelas. Masih banyak siswa yang tidak mendengarkan, karena mereka
menganggap materi pelajaran ekonomi sebagai mata pelajaran yang tidak terlalu
penting dan membosankan sehingga menyebabkan prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran ekonomi cenderung rendah.

Disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui
proses dari serangkaian prilaku seseorang yang sesuai dengan peraturan atau
tatatertib untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Semakin baik disiplin yang ditunjukkan- selama proses pembelajaran
berlangsung maka akan tumbuh minat siswa dalam menerima materi yang
disampaikan guru. Maka untuk menumbuhkan minat tersebut, guru juga harus
bisa mencari penyebab mengapa siswa kurang berminat mengikuti materi
pelaj ara.n }Vléﬁgrdibelrjkann‘ya.

: ‘Jika gurllll ‘s'udqh: n}gnget:{hui' sgjauh ri‘larllva :kedi-siplipaq siswa rdalam.‘ :
- V_I‘mehg{kuti mét.a'pelajarlan ékoﬁorrlli. rﬁaka fugas _gurllll akan menjadi" sediki'trflebih-, A
- mudah iiaréna guru| akan d:étpa_t ;rjengetahui metode mengajar seperti apa yang i

akan digunakan untuk menumbuhkan minat belajar siswa dan meningkatkan



kedisiplinan siswa dalam mengikuti materi pelajaran, yang pada akhirnya akan
meningkatkan presatasi belajar siswa.

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis terhadap siswa sekolah
menengah pertama tersebut, penulis tertarik dan mencoba untuk melakukan
penelitian yang diberi judul “Hubungan Minat Belajar Dan Kedisiplinan Siswa
Dengan Prestasi Belajar pada Bidang Studi Ekonomi kelas VIII SMP N 3 Stabat

Tahun Ajaran 2011/2012”.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, ada beberapa permasalahan yang dapat
diidentifikasi, yaitu :
1. Bagaimanakah minat belajar siswa pada bidang studi ekonomi kelas VIII di

SMP Negeri 3 Stabat Tahun Ajaran 2011/2012?

2. Bagaimanakah disiplin siswa pada bidang studi ekonomi yang diajarkan oleh

guru ?

3. apakah terdapat hubungan antara minat belajardan kedisiplinan siswa dengan
prestasi belajar Siswa pada bidang studi ekonomi kelas VIILSMP-Negeri 3 Stabat

/Tahun/Afaran 2011/2012?



1.3. Pembatasan Masalah

Melihat luasnya permasalahan yang muncul dalam penelitian ini, maka
peneliti merasa perlu untuk membatasi permasalahan yang ada, sehingga batasan
yang diteliti Iebih mudah dikerjakan. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah
“ Hubungan Minat Belajar Siswa dan Kedisiplinan Siswa Dengan Prestasi Belajar

Siswa Pada Bidang Studi Ekonomi Kelas VIII SMP Negeri 3 Stabat”.

1.4. Perumusan Masalah

Adapun masalah dalam penelitian ini dirumuskan seperti berikut :

1. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat belajar
dengan prestasi belajar siswa pada bidangh studi ekonomi kelas VIII SMP
Negeri 3 Stabat Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Apakah ada hubungan yang positif dan signifikan antara kedisiplinan
siswa dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi ekonomi kelas VIII
SMP Negeri 3 Stabat Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Apakah ada hubungan yang positf dan signifikan anatara minat belajar dan
kédisiplinan Vsiswa dengan prestasi belajar siswa pada bidang studi

4. &koromi kelas VI SMP Negeri 3 StabarTahun Ajafan 2011/2012,.-



1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkanb permasalahan yang akan dibahas, tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui minat dan disiplin belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3

Stabat dalam bidang studi ekonomi Tahun Ajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan disiplin siswa pada bidang studi ekonomi kelas

VI SMP Negeri 3 Stabat Tahun Ajaran 2011/2012.

3. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dan kedisiplinan siswa terhadap
prestasi belajar siswa pada bidang studi ekonomi kelas VIII SMP Negeri 3 Stabat

Tahun Ajaran 2011/2012.
1.6. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalaho9i :

1. Sebagai bahan acuan bagi penulis untuk meningkatkan kualitas berfikir dalam
menuangkan pengetahuan dan menambah wawasan penulis tentang minat belajar
dan Kedisiplian siswa dengan peningkatan prestasi belajar siswa pada bidang

studi eKonomiKelas VIII SMP Negeri.3 Stabat

2./Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah!dalam pemecahan masalahyang,
* berkenaan,dengan’ minat belajar‘ dan kedisiplinan siswa serta hubungannya dengan

prestasi belajar.

3. Sebagai bahan kajian bagi mahasiswa yang ingin meneliti penelitian sejenis.



